BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN
4.1 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah study literature. Menurut Trygu (2020), studi literatur merupakan studi yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber tertulis, baik berupa buku, arsip, artikel, jurnal atau dokumen-dokumen yang relevan dengan permasalahan yang dikaji.
Metode kajian pustaka atau studi keperpustakaan yaitu kajian berisi teori-teori yang relevan dengan masalah penelitian. Fungsi dari kajian pustaka adalah untuk membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian (Sujarweni, 2014). 
Menurut Anwar (2016), sifat dari penelitian studi literatur adalah deskriptif, penelitian deskriptif adalah penelitian yang berfokus pada penjelasan sistematis tentang fakta yang diperoleh saat penelitian dilakukan.
4.2 Sumber Data
4.2.1 Jenis Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder yaitu data yang diambil dari sumber data dalam penelitian. Sumber data sekunder yang dimaksud adalah jurnal-jurnal yang berhubungan dengan permasalahan yang menjadi pokok bahasan dari penelitian (Anwar, 2016).

Tabel 4.1 Sumber Jurnal Positif
	No.
	Judul Artikel

	1. 
	Sutha (2015). Pengaruh mengunyah buah nanas dan belimbing terhadap skor plak pada pasien ortodontis cekat di klinik gigi almanda Yogyakarta

	2. 
	Cholid (2015). Pengaruh kumur sari buah belimbing manis (Avverhoa carambola L ) terhadap  perubahan pH plak dan pH saliva 

	3. 
	Malindo (2020). Perbandingan efektivitas  mengunyah buah semangka (citrullus lanatus) dan belimbing (averrhoa carambola) terhadap skor plak pada anak-anak sekolah dasar



Tabel 4.2 Sumber Jurnal Negatif
	No.
	Judul Artikel

	1. 
	Andini, A. (2020). Uji daya hambat ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi Linn) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus Aureus 

	2. 
	Indratama (2019). Uji efektivitas antibakteri ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi l.) terhadap pertumbuhan bakteri staphylococcus aureus atcc 25923 secara in vitro

	3. 
	Masduqi (2017). Pemanfaatan ekstrak daun  belimbing wuluh sebagai bahan dasar formula pasta gigi dan daya antibakteri  Streptococcus  mutans

	4. 
	Widyaningrum (2017). Perbandingan daya hambat ekstrak daun dan buah belimbing wuluh  (Avverhoa blimbii ) terhadap bakteri penyebab gingivitis pada pasien dengan  ortodontis cekat

	5. 
	Qulbi (2017). Etnobotasi tumbuhan berpotensi obat karies gigi pada masyarakat  kecamatan besuk kabupaten probolinggo dan uji aktivitas antibakteri  Streptococcus  mutans

	6. 
	Lestari (2011). Potensi air perasan belimbing wuluh  (Avverhoa blimbii Linn) sebaga bahan alternatif dentin conditioner dalam perawatan konservasi gigi (in-vitro)

	7.
	Renatami (2014). Pengaruh perbedaan konsentrasi belimbing wuluh (Avverhoa blimbii Linn) dalam gel terhadap kekasaran permukaan email



4.2.2 Kriteria Inklusi dan Kriteria Eksklusi
4.2.2.1 Kriteria Inklusi
1. Jurnal nasional/internasional yang berhubungan dengan topik penelitian.
2. Desain penelitian cross sectional dan systematic literature review.
3. Artikel atau jurnal dan karya tulis terindeks dan terbit 10 tahun terakhir
4.2.2.2 Kriteria Eksklusi
1. Jurnal nasional/internasional yang tidak berhubungan dengan topik penelitian.
2. Jurnal dengan topik penelitian yang tidak sejalan dengan topik penelitian atau kriteria inklusi yang sudah ditentukn oleh peneliti.
3. Desain penelitian kohort.
4. Artikel atau jurnal dan karya tulis tidak terindeks dan terbit lebih dari 10 tahun terakhir.
Sumber utama penelitian ini adalah 10 penelitian yang membahas mengenai efektifitas mengkonsumsi olahan buah belimbing wuluh terhadap penurunan skor plak gigi.



4.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan mencari atau menggali data dari literatur yang terkait dengan yang dimaksudkan dalam rumusan masalah (Irawati, 2013).
4.4 Metode Analisa Data
Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan mensintesis atau menyusun data yang telah didapat dengan menjadi suatu ringkasan yang padu, selanjutnya dengan melakukan identifikasi data essensial dalam literatur. Data essensial adalah data yang dianggap sangat penting untuk dibahas dalam literatur agar menjadi menarik untuk dibaca peneliti (Suhartini dan Martyanti, 2017).
Penulis menganalisa data, setelah keseluruhan data terkumpul maka dapat ditarik suatu kesimpulan untuk memperoleh data yang benar dan tepat. Penulis menggunakan teknik analisis isi. Analisis isi (content analysis) adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi (Afifudin, 2012).






4.5 Prosedur Penelitian
Menurut Taylor (2013), prosedur yang digunakan pada studi literatur, adalah:
1. Organize, yaitu mengorganisasi literatur yang akan ditinjau atau dilakukan review. Tahap dalam mengorganisasi literatur adalah mencari ide, tujuan umum, dan simpulan dari literatur dengan membaca abstrak, beberapa paragraf pendahuluan, dan kesimpulannya, serta mengelompokkan literatur berdasarkan kategori-kategori tertentu.
2. Synthesize, yaitu menyatukan hasil organisasi literatur menjadi suatu ringkasan agar menjadi satu kesatuan yang padu, dengan mencari keterkaitan antar literatur.
3. Identify, yaitu mengidentifikasi isu-isu kontroversi dalam literatur. Isu kontroversi yang dimaksud adalah isu yang dianggap sangat penting untuk dikupas atau dianalisis, guna mendapatkan suatu tulisan yang menarik untuk dibaca.
4. Formulate, yaitu merumuskan pertanyaan yang membutuhkan penelitian lebih lanjut.
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